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ABSTRAK 

Penelitian ini meneliti dampak teknologi Internet of Things (IoT) terhadap manajemen 

persediaan logistik di Institut Transportasi dan Logistik Trisakti menggunakan framework 

COBIT 5. Hasilnya menunjukkan bahwa IoT meningkatkan efisiensi manajemen persediaan 

secara signifikan, dengan nilai subdomain seperti EDM dan MEA mencapai tingkat 

kemampuan 4. Namun, manajemen persediaan belum mencapai tingkat kemampuan optimal 

(level 5), dengan rata-rata kesenjangan sebesar -1,01. Oleh karena itu, meskipun IoT 

meningkatkan efisiensi, masih diperlukan perbaikan signifikan untuk mencapai standar optimal 

COBIT 5. 

Keywords: Capability Level, COBIT 5, Internet of Things (IoT), Manajemen Persediaan, 

Predictable Proses. 
 

PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan revolusi industri 

4.0, logistik menjadi kunci peningkatan 

efisiensi dan produktivitas bisnis, meliputi 

manajemen persediaan yang efektif. 

Teknologi Internet of Things (IoT) 

memainkan peran penting dalam 

mengoptimalkan manajemen persediaan 

melalui pengawasan, pengendalian, dan 

pengelolaan yang lebih akurat dan tepat 

waktu(Tredinnick 2020). Di Indonesia, ITL 

Trisakti berperan vital dalam mendidik 

tenaga ahli di bidang logistik. Namun, 

penerapan IoT di lingkungan pendidikan ini 

belum sepenuhnya dieksplorasi. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis potensi 

penerapan IoT dalam manajemen persediaan 

di ITL Trisakti menggunakan framework 

COBIT 5 untuk memastikan penggunaan 

teknologi yang terukur dan berorientasi pada 

risiko(Turyadi 2021). 

METODE PENELITIAN 

COBIT 5 adalah kerangka kerja yang 

dirancang untuk mengelola dan mengawasi 

sistem informasi teknologi (IT) perusahaan. 

Kerangka kerja ini menggabungkan 

pengelolaan IT dengan tata kelola organisasi, 

dengan mempertimbangkan semua fungsi dan 

proses yang ada di perusahaan. Untuk 

mencapai tujuan pengendalian yang efisien, 

kerangka kerja ini membagi domain-domain 

yang saling berhubungan (Nadhiroh, 

Purwaningrum, and Mukaromah 2021). 

COBIT 5 memiliki lima domain utama yang 

meliputi EDM (Evaluate, Direct, and 

Monitor), APO (Align, Plan, and Organize), 

BAI (Build, Acquire, and Implement), DSS 

(Deliver, Service, and Support), dan MEA 

(Monitor, Evaluate, and Assess) (Delvika et 

al. 2024). Domain EDM berfokus pada tujuan 

stakeholder untuk melakukan proses penilaian 

dan pengoptimalisasian risiko dan sumber 
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daya. Domain APO berfokus pada tujuan 

stakeholder untuk melakukan proses 

perencanaan dan organisasi. Domain BAI 

berfokus pada tujuan stakeholder untuk 

melakukan proses pengembangan dan 

implementasi(Awinero, Rahardja, and 

Sitokdana 2022). 

Domain DSS berfokus pada tujuan 

stakeholder untuk melakukan proses 

pengiriman dan dukungan. Terakhir, domain 

MEA berfokus pada tujuan stakeholder 

untuk melakukan proses stakeholder 

terpenuhi melalui praktik terbaik dalam 

pengelolaan TI. 

Tingkat kapabilitas dalam COBIT 5 

berfungsi sebagai ukuran kompetensi 

eksekusi proses TI perusahaan, diukur 

menggunakan Model Penilaian Proses 

(PAM) sesuai dengan ISO/IEC 15504-2-

2003. COBIT 5 terdiri dari enam tingkat 

kapasitas: 0 (tidak lengkap), 1 

(dilakukan), 2 (dikelola), 3 (ditetapkan), 4 

(dapat diprediksi), dan 5 

(dioptimalkan)(Jasmin, Ulum, and Fadly 

2021). Tingkat kapasitas 0 (skala 00-0,50) 

menunjukkan proses tidak lengkap dimana 

prosedur tata kelola TI tidak dilakukan 

dengan benar atau tidak mencapai tujuan 

proses. Tingkat 1 (0,52-1,50) adalah proses 

yang dilakukan secara spontan dan tidak 

terstruktur, sangat bergantung pada 

kemampuan individu. Tingkat 2 (1,51-2,50) 

adalah proses yang dikelola, direncanakan, 

dipantau, dicatat, dan disesuaikan untuk 

memenuhi tujuan yang ditetapkan. Tingkat 3 

(2,51-3,50) adalah proses yang ditetapkan 

sesuai dengan standar, diimplementasikan 

untuk mencapai hasil, dan dicatat serta 

dikomunikasikan untuk meningkatkan 

efisiensi organisasi(Amirudin et al. 2022). 

Tingkat 4 (3,51- 4,50) adalah proses yang 

dapat diprediksi, dimana proses 

diimplementasikan dengan batasan yang 

terdefinisi untuk mencapai output yang 

diinginkan, dimonitor, diukur, dan diprediksi. 

Tingkat 5 (4,51-5,00) adalah proses yang 

dioptimalkan untuk mencapai tujuan 

organisasi (Akademik et al. 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.1. Hitung Nilai Kapabilitas 

Untuk menghitung nilai kapabilitas yaitu 

dengan menjumlahka total nilai jawaban 

responden pada setiap pertanyaan kemudian 

dibagi dengan jumlah responden yang terlibat 

dalam kuesioner(Kholidah, Mardiana, and 

Susanto 2022).  tersebut berikut rumus 

yang digunakan 

 
Dengan rumus tersebut di peroleh hasil rata– 

rata setiap domain pada table berikut: 

Tabel III. 1 Nilai kapabilitas Level 

 

 



 

COGNITECH JOURNAL: Vol 1 No.1 (2025) Page: 1-5 

 
   

3 

 

pengawasan dan evaluasi. Kelima domain ini 

bersama-sama mencakup seluruh spektrum 

pengelolaan dan tata kelola TI dalam 

kerangka COBIT 5 (Handayani and 

Christioko 2023), memastikan bahwa 

kebutuhan dan harapan. 

Dalam evaluasi kemampuan saat ini dalam 

mengelola proses yang dapat diprediksi, lima 

subdomain utama—EDM, APO, DSS, BAI, 

dan MEA—menunjukkan hasil solid dengan 

nilai rata- rata keseluruhan sebesar 3,90. 

Secara spesifik, nilai kemampuan untuk 

EDM adalah 3,84, APO 3,89, DSS 3,90, BAI 

3,92, dan MEA mencatatkan nilai tertinggi, 

yaitu 3,97. Semua subdomain ini mencapai 

tingkat kemampuan 4 dalam skala capability 

level, menunjukkan bahwa proses- proses 

yang dikelola di dalamnya dapat diprediksi 

dengan baik. Evaluasi ini menunjukkan 

bahwa tim atau organisasi terlibat telah 

mencapai kematangan yang memadai dalam 

mengelola proses secara konsisten dan efektif 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

 

1.2. Hasil Analisis Kesenjangan (GAP) 

Analisis tingkat kesenjangan atau gap 

pada pada penerapan IoT bertujuan untuk 

memperbaiki Penerapan IoT yag ada, dengan 

model atribut yang digunakan yaitu 

kapabilitas level. Nilai Kesenjangan di 

lakukan dengan cara membandingkan nilai 

saat ini (Current Capability) dengan nilai yg 

di harapkan ( Expected  Capability) oleh 

manajemen persediaan barang logistik di 

Institut Transportasi dan Logistik Trisakti. 

Berikut ini adalah tabel Gap dan grafik dapat 

dilihat pada Gambar dan tabel di bawah ini: 

Tabel III. 2 Hasil Analisis GAP 

 

Domai 

n 

Current 

Capabilit 

y 

Expected 

Capabilit 

y 

Gap/Selisi 

h 

EDM01 3,96 5 -1,04 

EDM04 3,80 5 -1,2 

EDM05 3,77 5 -1,23 

APO11 3,87 5 -1,13 

APO12 3,91 5 -1,09 

APO13 3,88 5 -1,12 

DSS01 3,94 5 -1,06 

DSS02 3,98 5 -1,02 

DSS05 3,80 5 -1,2 

BAI02 3,91 5 -1,09 

BAI03 3,94 5 -1,06 

BAI04 3,91 5 -1,09 

MEA01 3,95 5 -1,05 

MEA02 3,96 5 -1,04 

MEA03 3,99 5 -1,01 

Rata – rata -1,01 

Sumber : Penelitian (2024) 

Analisis implementasi IoT di Institut 

Transportasi dan Logistik Trisakti 

menunjukkan bahwa kemampuan dalam 

mengelola persediaan barang logistik belum 

mencapai standar yang diharapkan. Evaluasi 

menemukan bahwa semua domain atau 

subdomain yang dievaluasi, seperti EDM01, 

EDM04, APO11, DSS02, dan lainnya, 

menunjukkan nilai kemampuan saat ini yang 

lebih rendah daripada nilai yang diharapkan 

(Expected Capability) pada level 5. Misalnya, 

EDM01 memiliki gap -1,04 dari standar yang 

diharapkan, dengan rata-rata keseluruhan gap 

sebesar -1,01. Temuan ini menekankan 

perlunya perbaikan signifikan dalam 

implementasi IoT untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas manajemen 



 

COGNITECH JOURNAL: Vol 1 No.1 (2025) Page: 1-5 

 
   

4 

 

persediaan barang logistik sesuai tujuan 

organisasi. 

Dalam konteks ini, subdomain EDM05 

membutuhkan perbaikan mendalam dengan 

gap tertinggi (-1,23) dalam mengelola 

evaluasi dan pengawasan. Sementara itu, 

subdomain MEA03 menunjukkan gap 

terendah (-1,01), menunjukkan kemungkinan 

lebih dekat dengan harapan dalam 

pemantauan, evaluasi, dan penilaian  

menggunakan  IoT.  Fokus  pada perbaikan 

EDM05 dan optimalisasi MEA03 sangat 

penting untuk mengadopsi IoT secara efektif 

di Institut Transportasi dan Logistik Trisakti. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tentang dampak 

teknologi Internet of Things (IoT) pada 

manajemen persediaan logistik di Institut 

Transportasi dan Logistik Trisakti 

menggunakan framework COBIT 5, 

beberapa temuan krusial dapat disimpulkan. 

Pertama, implementasi IoT secara signifikan 

meningkatkan efisiensi dan keamanan 

operasional logistik, dengan sekitar 60% 

variasi dalam efisiensi dijelaskan oleh adopsi 

teknologi IoT. Hal ini menunjukkan bahwa 

IoT tidak hanya meningkatkan produktivitas 

tetapi juga mengurangi risiko terkait 

keamanan dalam proses logistik. 

 

Kedua, validitas dan reliabilitas kuesioner 

yang digunakan dalam penelitian ini terbukti 

tinggi, dengan nilai Cronbach's alpha 

mencapai 0,901. Asumsi untuk analisis 

regresi linier juga terpenuhi, menegaskan 

bahwa data yang digunakan dalam penelitian 

dapat diandalkan untuk mendukung temuan 

yang dihasilkan. 

Ketiga, IoT juga berkontribusi dalam 

meningkatkan pengelolaan informasi dan 

pengawasan persediaan melalui data real-

time. Dengan akses yang cepat dan akurat 

terhadap informasi, proses pengambilan 

keputusan dapat ditingkatkan, sementara 

transparansi dalam rantai pasok meningkat 

dan risiko pengelolaan persediaan dapat 

dikurangi secara signifikan. Terakhir, 

evaluasi menggunakan kerangka COBIT 5 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat 

peningkatan dalam kemampuan manajemen, 

masih ada kesenjangan rata-rata sebesar -1,01 

dari level optimal (level 5). Hal ini 

mengindikasikan bahwa organisasi perlu 

terus melakukan perbaikan untuk mencapai 

standar yang diinginkan dalam pengelolaan 

persediaan logistik menggunakan IoT. Upaya 

lanjutan diperlukan untuk memastikan bahwa 

semua domain atau subdomain mencapai 

tingkat kematangan yang optimal sesuai 

dengan pedoman COBIT 5, memastikan 

bahwa manfaat penuh dari teknologi IoT 

dapat direalisasikan secara efektif dan efisien. 
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